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                BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian    

    Variabel penelitian adalah  suatu objek  yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang terdapat pada 

penelitian ini adalah variabel bebas dalam penelitian subjek tunggal dikenal 

dengan treatment atau perlakuan adalah media sepatu, sedangkan variabel 

terikat dikenal dengan target beharvior atau perilaku sasaran adalah persepsi 

visual-motorik.   

      Metoda penelitian yang digunakan single subject research (penelitian 

subjek tunggal) adalah suatu metode yang bertujuan untuk memperoleh data 

yang diperlukan dengan melibatkan hasil data tentang ada tidaknya akibat 

dari suatu  intervensi. Subjek dan lokasi penelitian dilakukan  pada anak 

tunagrahita sedang kelas II SDLB di SLB–C Bina Grahita Leles Kabupaten 

Garut, dengan instrumen dan teknik pengumpulan data serta teknik 

pengolahan data yang akan dijabarkan dalam pembahasan berikut:  

1. Variabel bebas  

         Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media sepatu sebagai alat 

bantu yang dipergunakan bagi anak tunagtahita sedang yang mempunyai 

hambatan dalam kemampuan persepsi visual–motorik dasar dalam 

membedakan sepatu kiri dan kanan. Tujuannya adalah memberikan 

intervensi belajar pada anak didik  secara tematik dengan memfungsikan 

indera lainnya.  

  

 

 

                                                            

            Hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang yang disesuaikan 

dengan kemampuan anak didik, sampai anak  mampu membedakan kaki 

kanan dan  kaki  kiri dengan benar. 
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2. Veriabel Terikat 

             Variabel terikat adalah  variabel yang dipengruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas, tingkah laku yang diharapkan, dalam 

penelitian yang dijadikan target behavior adalah kemampuan persepsi 

visual-motorik  dapat dilihat dari kematangan koordinasi visual-motorik dan 

tahap perkembangan kognitifnya. 

               Kemampuan persepsi visual-motorik yang  dimaksud dalam 

penelitian ini adalah seberapa baik kemampuan persepsi visual-motorik 

anak tunagrahita sedang dengan kriteria kemampuan persepsi visual-

motorik membedakan konseptual kaki kanan dan kaki kiri  adalah: 

a. Kesadaran posisi penghayatan tubuh 

b. Kesadaran posisi orientasi arah 

c. Kesadaran Posisi Orientasi Ruang 

d.Motorik Halus (memasang tali sepatu memakai tiga model sepatu), 

melalui media sepatu subjek diberikan intervensi.  

 

B.   Metode Penelitian 

    Menentukan metode merupakan langkah penting sebuah penelitian 

karena akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan. Dengan 

demikian metode yang digunakan dalam sebuah penelitian harus tepat, artinya 

bahwa metode tersebut harus sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan.  

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

banyak memberikan manfaat, terutama untuk menentukan bagaimana dan 

mengapa sesuatu kondisi atau peristiwa itu terjadi. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Arikunto (2002 : 3) 

              Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 

bisa mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk 

melihat akibat dari suatu perlakuan. 
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   Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan pendekatan 

subjek tunggal atau single subject research (SSR). SSR merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari analisis tingkah laku (behavior analytic) serta 

mengacu pada strategi penelitian yang dikembangkan untuk 

mendokumentasikan perubahan tentang tingkah laku subjek secara individu 

(Delphie, 2005: 95). Penggunaan metode ini dianggap sangat sesuai dalam 

meneliti subjek tunggal terhadap perilaku secara spesifik. Dalam penelitian ini 

diharapkan memperoleh gambaran tentang sejauh mana kontribusi media 

sepatu pada perspsi visual-motorik terhadap peningkatan kemampuan 

mengurus diri pada  anak tunagrahita. Eksperimen ini tidak dilakukan pada 

suatu kelompok subyek, tetapi dilakukan pada subyek secara individu. Kondisi 

eksperimen (intervention) dikontrol oleh kondisi sebelum eksperimen 

(baseline) pada subyek yang sama. Model yang digunakan yaitu model A-B-A 

design, disain yang menggunakan dua kondisi kontrol (baseline) sebelum dan 

setelah intervensi. Dengan dilakukannya kontrol terhadap kondisi intervensi 

sebanyak delapan kali akan lebih meningkatkan keyakinan adanya hubungan 

sebab akibat antara intervensi dan perubahan perilaku sasaran,                        

dimana desain ini dapat menunjukan sebab akibat antara target behavior dan 

variabel bebas. Desain A-B-A memiliki tiga tahap, dimana A-1 (baseline-1), B-

1 (treatment-1) atau intervensi dan A-2 (baseline-2), desain penelitian single 

subject research (penelitian subjek tunggal) dengan desain A-B-A 

digambarkan pada grafik sebagai berikut: 
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                                                      Grafik  3.1 

Presentasi Skor Perolehan Dalam Kemampuan Persepsi Visual-Motor 

 

              

                         

                 

 

 

 

 

 

 

                                                           Grafik 3.1 : Pola desain ABA 

Keterangan : 

A-1 (baseline-1)  

          Merupakan sesi pengamatan perilaku subjek penelitian sebelum mendapat 

intervensi pembelajaran mengurus diri dengan media sepatu. Dalam sesi ini 

subjek penelitian diperlakukan secara alami dan kontinyu, sampai menemukan 

kondisi stabil yang menjadi dasar perhitungan selanjutnya. Kondisi stabil ditandai 

dengan adanya angka-angka pengamatan berada antara rentang atas dan rentang 

bawah dengan presentase 85% - 90%. (Sunanto, 2005:110). Kondisi awal subyek 

sebelum mendapatkan perlakuan dalam kemampuan memakai sepatu subjek 

belum dapat mengenakan sepatu dengan benar selalu terbalik, sepatu kanan 

dipakai kaki kiri sepatu kiri dipakai kaki  kanan . Pada fase ini subyek diberikan 

tes perbuatan  untuk mengukur kemampuan penguasaan pra-syarat dan memakai  

sepatu sebanyak 40 (empat puluh) item tes. Kemudian dihitung skor yang dimiliki 

anak, data skor selanjutnya dimasukkan ke dalam catatan dengan menggunakan 

presentase dilakukan berturut-turut setiap harinya dilakukan satu sesi. 
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B  (intervensi )  

           Merupakan kegiatan-kegiatan intervensi yang dilakukan setelah 

menemukan angka-angka stabil atau konsisten pada baseline A-1. Intervensi 

dilakukan melalui pertemuan pembelajaran dimana subjek diberi perlakuan 

melalui penggunaan media sepatu secara berulang-ulang, tujuannya untuk melihat 

kemunculan tingkah laku sasaran yang terjadi selama perlakuan diberikan 

sebanyak delapan kali sesi, yang setiap harinya dilakukan satu sesi. Pada tahap 

awal pemberian intervensi yang berkaitan dengan penguasaan pra-syarat untuk 

meningkatkan kemampuan visual-motorik adalah: kesadaran posisi   (penghayatan 

tubuh)  dan kesadaran posisi  (orientasi arah) kesadaran posisi (orientasi ruang) 

dan motorik halus menggerakkan jari tangan untuk kelenturan otot dan koordinasi 

(mengunakan sepatu) sebanyak 40 (empat puluh) item tes. Setiap gerakan  

ditampilkan subyek diminta untuk mengikuti perintah yang diberikan peneliti dan 

selalu diberikan reward. Begitu seterusnya sampai anak dapat menangkap arti dari 

sebuah memiliki kemampuan  akan dirinya. Pada anak dengan gangguan persepsi 

visual motorik, mereka dapat memahami orientasi kanan-kiri, bahasa tubuh, visual 

closure dan orientasi spasial serta pembelajaran secara motorik. 

A’ (baseline A2)  

          Keadaan subjek sesudah intervensi, subjek penelitian diperlakukan secara 

alami dan secara berulang-ulang. Artinya subjek tidak diberi intervensi, tetapi sesi 

ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk sesi intervensi sehingga memungkinkan 

untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variable bebas dan 

variable terikat. 

Prosedur yang dilaksanakan dalam desain A-B-A adalah: 

1. Menentukan dan menetapkan perilaku yang akan ditingkatkan sebagai perilaku 

sasaran atau target behavior dalam penelitian ini adalah persepsi visual-

motorik. 

2. Mengidentifikasi target behavior yaitu sebagai kemampuan (sebagai 

kompetensi siswa) dalam mengurus diri. Target behavior yang ingin dicapai 



23 
 

Rosita, 2013 
Pengaruh Media Sepatu Untuk Meningkatkan Kemampuan Persepsi Visual-Motorik Pada Anak 
Tunagrahita Sedang  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

melalui perlakuan media sepatu adalah meningkatnya kemampuan visual-

motorik dalam mengurus diri. 

3. Menetapkan kemampuan persepsi visual-motorik siswa, melalui kemampuan 

memakai sepatu sebanyak empat sesi dengan menggunakan media sepatu.  

4. Penerapan intervensi media sepatu terhadap subjek penelitian sebanyak  

delapan sesi per-60 menit. 

5. Pengukuran peningkatan kemampuan persepsi visual- motorik dilakukan pada 

tahap baseline-2, untuk mengetahui perkembangan kemampuan visual-

motorik. Prinsip pengukuran tahap baseline-2 sama dengan baseline-1 

     Melalui seleksi yang akurat dari pemanfaatan pola desain kelompok yang 

sama, hal ini memungkinkan untuk memperlihatkan hubungan fungsional antara 

perlakuan dan perubahan tingkah laku. Media sepatu yang dipergunakan dalam 

penelitian ini sebagai upaya untuk meningkatkan perilaku, maka media sepatu 

merupakan media intervensi yang dilakukan peneliti secara langsung untuk 

meningkatkan kemampuan persepsi visual-motorik. 

C.  Subjek  dan Tempat Penelitian. 

1. Subjek  Penelitian  

        Subjek penelitian terdiri dari dua anak tunagrahita sedang yang 

berbeda  siswa kelas II SDLB di SLB –C Bina Grahita Leles, untuk lebih 

jelas lagi subjek  penelitian  berikut ini: 

a. Subjek  ke-I berinisial AG  berjenis kelamin laki-laki berusia 9 tahun, 

tinggal di asrama Pantiguna, pertimbangan menjadi subjek oleh peneliti 

karena subjek memiliki kemampuan visual-motorik yang rendah. Hal ini 

terlihat ketika memakai sepatu ke sekolah sering terbalik (profil 

terlampir). 

b. Subjek  ke-2 berinisial AP  berjenis kelamin laki-laki berusia 9 tahun, 

tinggal bersama orang tua, pertimbangan menjadi subjek oleh peneliti 

karena subjek terlihat dengan kondisi yang baik namun masih rendah 

namun masih dapat dikembangkan. Hal ini terlihat ketika memakai 

sepatu kesekolah  terkadang  terbalik  (profil terlampir). 
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2. Tempat Penelitian  

               Penelitian ini dilaksanakan di SLB-C Bina Grahita Leles yang terletak 

di sisi pegunungan yang beralamat di jln. Raya KM.13 proyek I Tutugan 

Leles, 13 km dari Garut kota dan 100 m dari jalan raya Garut-Bandung.  

Berdirinya yayasan sejak  tahun 1988 diberinama Yayasan Bina Grahita 

Leles, kemudian yayasan ini mendirikan SLB dan Pantiguna, yang 

didalamnya terdapat sekolah bagi anak yang berkebutuhan khusus dan yatim 

piatu/anak jalanan. Jenjang pendidikan di SLB meliputi TKLB, SDLB, 

SMPLB dan SMALB.  Dengan luas bangunan di atas sebidang tanah yang 

seluas 11000 m
2
  dengan luas  2 bangunan 1500 m², dalam rangka 

menunjang proses belajar mengajar  memiliki sarana fisik dapat dilihat pada  

propil  Sekolah pada lampiran dengan jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan 16 orang,  jumlah 28 siswa SDLB, 7 orang SMPLB dan 5  

orang  SMALB dengan beragam  ketunaan  B, C,  dan Autis. 

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

        Penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data yang diperlukan   

berupa skor kemampuan persepsi visual-motorik dan memakai sepatu anak 

tunagrahita sedang pada kondisi baseline (A1), pada saat intervensi (B) dan 

baselin (A-2). Adapun bentuk instrumen yang digunakan yaitu tes perbutan 

ini terdiri dari 40 (empat puluh) item tes  tentang kemampuan persepsi 

visual-motorik (instrumen terlampir). Adapun langkah-langkah dalam 

penyusunan instrumen penelitian sebagai berikut: 

a. Membuat Kisi-kisi 

        Kisi-kisi dalam penelitian ini mengacu pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) SDLB-C  kelas dan kemampuan anak yang 

melakukan intervensi dengan tes kemampuan visual-motorik untuk 

diukur kemampuan minimal dan kemampuan maksimal dengan media 

sepatu  (kisi-kisi terlampir). 
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b. Penyusunnan  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran. 

        Penyusunan RPP disesuaikan dengan KTSP SDLB-C dan kondisi 

anak ( RPP terlampir). 

c. Kriteria Penilaian 

         Dalam RPP penelitian penilaian dilakukan melalui tes pembuatan 

melalui aktivitas persepsi visual-motorik  40 (empat puluh) item tes. 

Setiap kegiatan dilakukan secara mandiri dan sempurna diberi angka 2, 

dapat melakukan dengan bantuan nilai  1 dan apabila tidak dapat 

melakukan diberi skor 0. 

2. Teknik  Pengumpulan  Data  

     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan tes 

perbuatan, yaitu mencatat perilaku ketika perilaku itu terjadi, yaitu dengan 

tes kemampuan persepsi visual-motorik dengan menggunakan pola desain 

A-B-A, Baseline (A1), Intervensi (B) dan Baseline (A2), yaitu berupa 

persentase subyek dalam kemampuan persepsi visual-motorik dalam 

kemampuan memakai sepatu. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu aktivitas kemampuan visual- motorik sebanyak 40 (empat puluh) 

item tes. Setiap langkah perbuatan yang dilakukan dengan cara mandiri 

dan sempurna diberi skor angka 2, dapat melakukan dengan bantuan nilai  

1 dan apabila tidak dapat melakukan diberi skor 0. Kemudian setelah data 

terkumpul maka skor akan dihitung dengan mengunakan persentase 

 Semua data yang telah dikumpulkan dan dicatat pada tabel yang 

telah tersedia lalu diolah dengan mencari rata-rata dari setiap sesinya dan 

digambarkan dalam bentuk grafik. 

                         Nilai = 
                         

          
       

a. Uji coba Instrumen 

       Uji coba instrumen bertujuan untuk mencari validitas dari 

instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitian. Setelah 

dilakukan uji coba terdapat beberapa perubahan baik  dalam instrumen 

tes persepsi visual-motorik dalam  intervensi adalah media sepatu. 
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Perubahan  yang terjadi dalam instrumen  tes   persepsi visual-motori 

yang semula setiap memakai sepatu selalu salah mengunakan sepatu 

kiri dan  sepatu kanan  selalu terbalik  kemudian diulang-ulang dari 

awal hingga akhir. Hal ini dilakukan agar anak paham konsep kiri dan 

kanan  dengan mengunakan media sepatu dilakukan perubahan yang 

semula tidak mengenal konsep kiri dan kanan menghasilkan secara 

maksimal. 

b. Uji Validitas  

          Dalam membuat suatu perangkat tes, harus diukur terlebih 

dahulu validitas seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto ( 

2004:136) disebutkan : validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesyahan suatu instrumen. Untuk 

mengukur tingkat validitas tes penulisan mengunakan validitas isi 

berupa expert jugment yakni penilaian oleh para ahli. Hasil dari 

judgement kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

                      % = n   x  100 

                              N 

Keterangan: 

n  =  Nilai yang diperoleh 

N =  Jumlah seluruh nilai  

 

E. Teknik Pengolahan  Data 

             Pengolahan data didapat setelah semua data terkumpul, data diolah dan 

dianalisis ke dalam statistik deskriptif dengan tujuan memperoleh gambaran 

secara jelas tentang hasil intervensi dalam jangka waktu tertentu, untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikannya. Pengolahan data dari hasil 

penelitian baik analisis dalam kondisi maupun analisis antar kondisi diawali 

dengan mengelompokkan data dalam kondisi masing-masing Baseline A-1, 

Intervensi (B) dan Baseline A2. Selanjutnya supaya bisa terlihat lebih jelas 

perkembangan perilakunya ditampilkan dalam bentuk grafik. Menentukan level 

perubahan dengan cara menandai data pertama dan data terakhir, menghitung 
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selisih kedua data tersebut dan menenentukan arahnya naik (+) atau turun (-). 

Analisis antar kondisi, jumlah variable yang diubah. Perubahan kecenderungan 

dan efeknya  menentukan perubahan kecenderungan arah dengan mengambil 

data pada analisis dalam kondisi di atas, yaitu untuk melihat perubahan 

perilaku. Perubahan stabilitas perubahan kecenderungan stabil adalah melihat 

stabilitas perilaku subjek dalam masing-masing kondisi. Perubahan Level 

melihat perubahan antara akhir sesi pada baseline A-1 dan awal sesi pada 

intervensi, dengan menentukan data poin pada kondisi baseline (A-1) pada sesi 

terakhir dan sesi pertama pada kondisi intervensi. (B), kemudian berapa 

selisihnya dan tandai (+) bila naik, (=) bila tidak ada perubahan dan (–) bila 

turun. Baik buruknya kondisi sesuai dengan tujuan penelitian. Data tersebut 

masukkan ke tabel. Data Overlap adalah kesamaan kondisi antara baseline A-1 

dengan Intervensi (B). dengan kata lain semakin kecil persentase overlap maka 

semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. 

               Adapun yang menjadi alasan mengunakan tes perbuatan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Aspek yang akan diukur merupakan  kemampuan  persepsi visual- motorik 

(kesadaran posisi penghayatan tubuh,  kesadaran posisi orientasi arah, 

kesadaran posisi orientasi ruang, dan motorik halus (memasang tali sepatu 

memakai tiga model sepatu)  dengan mengunakan media sepatu sehingga tes 

yang diberikan harus berupa praktek. 

2. Data  yang diperoleh  secara langsung dari perbuatan yang dilakukan  oleh 

subjek. Hasil dari proses pengumpulan data dihasilkan dari pengamatan 

selama empat sesi untuk pengukuran  skor baseline (A). Sedangkan untuk 

mengukur empat sesi treatment dan untuk mengukur skor baseline (A’) 

dilakukan empat sesi  dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menentukan dan menetapkan perilaku yang akan ditingkatkan sebagai 

perilaku sasaran atau target behavior dalam penelitian ini adalah 

kemampuan persepsi visual-motorik. 

b. Mengidentifikasi target behavior yaitu sebagai kemampuan (sebagai 

kompetensi siswa) persepsi visual-motorik. Target behavior yang ingin 
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dicapai melalui perlakuan media sepatu adalah meningkatnya 

kemampuan persepsi visual-motorik dalam mengurus diri. 

c. Penerapan intervensi media sepatu  terhadap subjek penelitian sebanyak 

delapan  sesi. 

d. Pengukuran peningkatan kemampuan persepsi visual-motorik dilakukan 

pada tahap baseline-1 untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

persepsi visual-motorik. Prinsip pengukuran tahap baseline-2 sama 

dengan baseline-1. 

    Melalui seleksi yang akurat dari pemanfaatan pola desain kelompok 

yang sama, hal ini memungkinkan untuk memperlihatkan hubungan fungsional 

antara perlakuan dan perubahan tingkah laku. Media sepatu yang dipergunakan 

dalam penelitian ini sebagai upaya untuk meningkatkan perilaku, maka media 

sepatu merupakan media intervensi yang dilakukan peneliti secara langsung 

untuk meningkatkan kemampuan persepsi visual-motorik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


